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ABSTRACT

Waiting period in looking for a job for educatedds is a matter that we
usually encounter, where skilled labor face difities in finding work. Education
that has been taken by job seeker expected toebenétin capital to get the job
immediately. Otherwise skilled labor face diffiaak in finding job so they
become unemployment. Unemployment problem that rscaés a result of
imbalance between the number of labor force withdpportunities to get a job,
then arise unemployment skilled labor problem. Upleyment skilled labor
problem as describeb above is is an important phenon to be studied in this
research, especially in some District in Demak.

The purpose of this study was to analyze how tlfleance of variable
levels of education, skill levels and income levelghe long search for jobs for
educated labor in the District of Demak. Regressmmtlel used is the method of
multiple linear regression analysis (Ordinary Leagtiares) by using primary data
obtained through interviews.

The results of regression analysis showed thatatlivére independent
variables (levels of education, skill levels and@aome levels) jointly have an
influence on the level of educated unemploymentpbamg in the city of
Semarang. R2 value of 0.4382, which means for pér2ent of the dependent
variable is explanatory. While the remaining 55e8gent is explained by other
variables outside the model used.

Keywords: Level of Education, Skill Levels, Incormed Job seeking periode.
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ABSTRAK

Lama mencari kerja bagi tenaga kerja terdidik padea sekarang ini
merupakan suatu hal yang biasa kita temui, dimamaga kerja terdidik kesulitan
di dalam mencari kerja. Pendidikan yang telah digimseseorang diharapkan
menjadi modal untuk mendapatkan pekerjaan dengaat.cédal ini terjadi
sebaliknya tenaga kerja terdidik kesulitan dalarmeae kerja yang membuat
mereka menjadi mengangur. Masalah pengangguran tegjagi tersebut akibat
dari adanya Ketidakseimbangan antara jumlah angkeéga dengan besarnya
kesempatan kerja sehingga muncul masalah pengamgtgmaga kerja terdidik.
Masalah pengangguran tenaga kerja terdidik sebagaindiuraikan diatas
merupakan fenomena penting yang akan dipelajaandagdenelitian ini terutama
di Beberapa Kecamatan di Kabupaten Demak.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganslisagaimana pengaruh
variabel tingkat pendidikan, tingkat keterampilandingkat upah terhadap lama
mencari kerja bagi tenaga kerja terdidik di Kabapaddemak. Model regresi yang
digunakan adalah metode analisis regresi liniergdreda Qrdinary Least
Squaresydengan menggunakan data primer yang diperolenHumelawancara.

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa secarzlkegan variabel
bebas (Tingkat Pendidikan, Tingkat KeterampilamgKat Upah) secara bersama-
sama memiliki pengaruh terhadap tingkat pengaggtertidik yang terjadi di

Kota Semarang. Nilai Rsebesar 0,4382 yang berarti sebesar 44,2 persen

merupakan penjelas terhadap variabel dependenn@etia 55,8 persen sisanya
dijelaskan oleh variabel lain diluar model yangutigkan.

Kata Kunci: Tingkat Pendidikan, Tingkat Keterampilan, Upah dan Lama
Mencari Kerja
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan ekonomi merupakan sebuah proses nmakarjang
melibatkan perubahan-perubahan di dalam struktusialso politik dan
kelembagaan, baik dari sektor swasta maupun daorsgemerintah atau public
sehingga dapatmenciptakan distribusi hasil-hasil pertumbuhan ekainserta
sosial secara lebih merata (Todaro, 206@&mbangunan ekonomi tidak hanya
dilihat dari pertumbuhan pendapatan nasional datuméuhan pendapatan
perkapita saja melainkan juga bagaimana cara mictken penghapusan atau
pengurangan tingkat kemiskinan, penyediaan lapangekerjaan dan
penanggulangan ketimpangan pendapatan serta bagacasa pendistribusian
pendapatan tersebut langsung kepada masyarakairOT @D00).

Dalam perencanaan pembangunan baik di negara n&jpun negara
berkembang masalah pengangguran menjadi masalah hams dipecahkan
oleh para perencana pembangunan perekonomian. iRgugan di Indonesia
merupakan salah satu masalah utama yang harugsdig@in. Pengangguran
adalah kegiatan seseorang yang sedang tidak belarjpada saat survei orang
tersebut sedang mencari pekerjaan seperti merakg ly@lum pernah bekerja
dan sedang berusaha untuk mendapatkan pekerjasgkangang sudah pernah
bekerja, karena sesuatu hal berhenti atau dibekhenbekerja dan sedang

berusaha untuk mendapatkan pekerjaan (Badan Putsdisti 2008).
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Pengangguran terjadi sebagai akibat dari tinggtmgkat perubahan angkatan
kerja yang tidak diimbangi dengan penyerapan tekaga. Hal ini disebabkan
masih rendahnya pertumbuhan penciptaan lapangaerjpak yang ada.
Pembangunan dikatakan berhasil jika mampu menikgkatkesejahteraan
masyarakat. Kondisi penduduk sangat mempengaruimdka pembangunan.
Jumlah penduduk yang besar diikuti dengan kuapssduduk yang memadai
akan mendorong pertumbuhan ekonomi. Sebaliknyaajunpenduduk yang
besar namun diikuti oleh kualitas penduduk yangda&n maka penduduk
tersebut menjadi beban dalam pembangunan.

Masalah pengaguran di daerah merupakan masalahhgang dituntaskan.
Masalah pokok pengangguran dalam pembangunan daerdiak pada
penekanan terhadap kebijakan-kebijakan pembangyaag didasarkan pada
kekhasan daerah yang bersangkutan dengan menggupatensi sumberdaya
manusia, kelembagaan, dan sumberdaya fisik sealkah (daerah). Setiap upaya
pembangunan ekonomi daerah mempunyai tujuan utamigk uneningkatkan
jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakatrattaeOleh karena itu,
pemerintah daerah beserta partisipasi masyarakatayadengan menggunakan
sumberdaya-sumberdaya yang ada harus mampu mepaksirsi sumberdaya-
sumberdaya yang diperlukan untuk merancang dan @aregoin perekonomian
daerah (Lincolin Arsyad, 1999).

Kabupaten Demak merupakan daerah yang berbatasgeutey dengan
Kota Semarang yang merupakan lbukota Jawa Tengaharh pada daerah ini

terdapat banyak aktivitas yang melibatkan tenagga.kd<abupaten Demak
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memiliki jumlah penduduk sebesar 1.076.980 jiwagptthun 2008 yang terdiri
dari atas 531.646 jiwa penduduk laki-laki dan 538.Bwa penduduk perempuan.
Tingkat pertumbuhan penduduk sebesar 0,35 pergematan 2007 dan tingkat
pertumbuhan ekonomi sebesar 4,0% pertahunnya. Quingkat pengangguran
di Kabupaten Demak sebesar 37.818 jiwa. Pemilihabuigaten Demak sebagai
tempat penelitian disebabkan daerah tersebut nieénimlah pengangguran
cukup tinggi. Hal tersebut dapat di lihat pada itdbe.

Tabel 1.1
Angka Pengangguran
di Kabupaten Grobogan, Demak, Kendal, dan Semarang
Pada Tahun 2004-2008

No. Kabupaten 2004 2005 2006 2007 2008 Rata-Rata

1 Grobogan  33.682 25.630 37.267 45.080 43.657 37.063
2 Demak 46.974 31439 34.954 40.154 35569 37.818
3. Kendal 33.219 21.615 40.786 30.327 32929 31.775
4 Semarang 23.012 25.200 28.071 48.661 37.842 32.557

Sumber: Jawa Tengah Dalam Angka, Badan Pusasti&004 — 2008

Tabel 1.1 dapat dilihat bahwa rata-rata pengangguia Kabupaten
Grobogan sebesar 37.063 jiwa, di Kabupaten Dembaksse 37.818 jiwa, di
Kabupaten Kendal sebesar 31.775 jiwa dan di Kaeup&emarang sebesar
32.557 jiwa. Bila dilihat dari tabel 1.1 dapat déeui bahwa angka pengangguran
tertinggi di Kabupaten Demak yaitu sebesar 37.848 sedangkan pertumbuhan
angka pengangguran terendah di Kabupaten Kendesael31.775 jiwa. Hal ini

menunjukkan bahwa di Kabupaten Demak belum bisayetkakan lapangan
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pekerjaan. Jumlah pengangguran yang besar merupakealah bagi suatu
daerah maupun negara dalam pembanguan perekongmia@teh karena itu,
masalah pengangguran ini perlu di tangani dengaumsse

Menurut pendapat Sumitro Djojohadikusumo (1994), safah
pengangguran secara terbuka maupun terselubungadn@okok permasalahan
dalam pembangunan ekonomi negara-negara berken®earigsil tidaknya suatu
usaha untuk menanggulangi masalah besar ini akanpergaruhi kestabilan
sosial politik dalam kehidupan masyarakat dan kaitiis dalam pembangunan
ekonomi jangka panjang.

Cara untuk mengatasi masalah pengangguran adatefardg@enyediaan
lapangan kerja yang cukup untuk mengejar pertanmbamgkatan kerja lebih
besar bagi negara berkembang terutama di Indordisi@na pertumbuhan
angkatan kerja lebih cepat dari pertumbuhan kesempeerja. Ada beberapa
faktor yangmeyebabkan terjadinya pertumbuhan angkatan kdaja tepat, yaitu
pertama, pertumbuhan penduduk di negara berkemlmmmglerung tinggi,
sehingga melebihi pertumbuhan capital. Kedua, deafiogrofil lebih mudabh,
sehingga lebih banyak penduduk yang masuk ke |@pakerja. Ketiga, struktur
industri di negara berkembang cenderung mempunyakdt diversifikasi
kegiatan ekonomi rendah serta tingkat keterammpmduduk belum memadai,
membuat usaha penciptaan lapangan kerja menjadnrkakplek (Satrio Adi,
2010).

Lapangan pekerjaan merupakan indikator keberhasilaalam

penyelenggaraan pendidikan. Pendidikan dianggapagseb sarana untuk



5
mendapatkan sumber daya manusia yang berkualitar&kaendidikan dianggap
mampu untuk menghasilkan tenaga kerja yang bermmdggi, mempunyai pola
pikir dan cara bertindak yang baik. Sumber daya usi@nseperti inilah yang
diharapkan mampu menggerakkan roda pembangunagplees dSalah satu upaya
dalam mewujudkan relevansi pendidikan dengan kélamtupembangunan ini
dikenal dengan kebijakalink and match(Ace Suryadi, 1995). Kebijakan ini
bertujuan untuk mengoptimalkan dan mengefisienkamb&r daya manusia
dengan sistem pendidikan. Semakin selaras strtdsiaga kerja yang disediakan
oleh sistem pendidikan dengan struktur lapangaja,keemakin efisien sistem
pendidikan yang ada. Sehingga dalam pengalokasiaibesr daya manusia akan

diserap oleh lapangan kerja (Fadhilah Rahmawaéki, 2604).



Tabel 1.2

Pertumbuhan dan Jumlah Penduduk Usia 15 Tahun Menurut Tingkat Pendidikan Yang ditamatkan

Kabupaten Demak Tahun 2004-2008

Tahun Tidak Lulus SD/MI SD/MI SLTP SLTA Diploma S1& S2
Jmi % Jmi % Jmi % Jmi % Jmi % Jmi %

2004 188.988 - 315.152 - 155.53 - 91.274 - 7.268 - 4.836 -

2005 191.832 1,5 319.665 1,43 139.98 -10 90.425 -0,93 13409 84,49 13.91187,7

2006 138.432 -27,84 344.788 7,86 159.38 13,86 94.528 454 11.854 -11,59 00B). 43,8

2007 181.664 31,23 292.891-15,05 189.19 18,7 104.049 10,07 9.235 -22,09.992 -35,07

2008 183.191 0,84 282.843 -3,43 150.82 -20,28 93.383 -10,2510.309 11,63 22.211 70,96
Rata-rata 1,43 -2,3 0,57 0,86 15,61 66,85

Sumber: Jawa Tengah Dalam Angka, Badan Pusatt&t2098
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Tabel 1.2 menunjukan rata-rata pertumbuhan jumlahdpduk yang
berpendidikan tinggi lebih besar dari pada jumlahduduk yang berpendidikan
rendah. Rata-rata pertumbuhan jumlah penduduk ymergendidikan SD/MI
sebesar -2,30%, dan penduduk yang tidak lulus SDéblh besar yaitu 1,43%.
Hal ini terjadi karena masih mahalnya biaya peihdidi sehingga masyarakat
tidak mampu untuk menyekolahkan anak-anaknya teaifpada masa sekarang
ini pendidikan masih dirasa mahal. Perumbuhan yeukd yang berpendidikan
SLTP sebesar 0,57% ini berarti mulai adanya kesadamasyarakat bahwa
pendidikan penting untuk menunjang masa depan.

Pada Tabel 1.2 menunjukan selama tahun 2004 saafpai 2008 jumlah
penduduk yang berpendidikan tinggi semakin meninhgRata-rata dari tahun
2004 sampai tahun 2008 penduduk yang berpendidialA sebesar 0,86%,
sedangkan penduduk yang berpendidikan Diploma aeli€és61% dan penduduk
yang berpendidikan S1 dan S2 sebesar 66,85%. Masgyginya minat
masyarakat untuk mendapatkan pendidikan tinggdilkérenakan masih banyak
masyarakat yang beranggapan bahwa semakin tinggjkati pendidikan yang
ditamatkan seseorang maka semakin tinggi pula kaestaym seseorang tersebut
untuk mendapatkan pekerjaan dengan cepat dan mddaktersebut mendorong
mereka untuk menyekolahkan anak-anak mereka sakepginjang perguruan
tinggi. Tingginya minat masyarakat untuk mendapatk@ndidikan tinggi ini
terjadi karena semakin susahnya memperoleh pekepgida sekarang ini.

Biasanya permintaan akan tenaga kerja itu dipehgasleh perubahan

tingkat upah dan faktor-faktor lain yang mempenpgapermintaan hasil. Hal ini
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berkaitan dengan biaya produksi yang dikeluarkaeh opihak perusahaan,
semakin tinggi upah atau gaji yang diberikan maianamengakibatkan semakin
sedikit permintaan akan tenaga kerja begitu jualdenya, hal ini sesuai dengan
hukum permintaan (Sonny Sumarsono, 2003). Jumiadinzan pekerjaan yang
tersedia tidak sebanding dengan jumlah pencarakgng ada. Dimana jumlah
pencari kerja lebih banyak di bandingkan denganlgbniowongan pekerjaan

yang ada, hal tersebut dapat dilihat pada takibdrikut ini.

Tabel 1.3
Pencari Kerja Terdaftar, Lowongan Kerja Terdaftar, Penempatan Kerja
Terdaftar di Kabupaten Demak Pada Tahun 2006-2008

Pencari Kerja Lowongan Kerja
Tahun Terdaftar Terdaftar
2006 10.851 1.017
2007 10.648 1.389
2008 15.641 960
Rata-rata 12.38 1.122

Sumber: Dinas Tenaga Kerja daan3migrasi Kab. Demak 2008

Dalam Tabel 1.3 dapat dilihat jumlah pencari kesganakin meningkat,
hal tersebut dapat dilihat antara tahun 2006 sangbain 2008 jumlah pencari
kerja terdaftar mengalami kenaikan, kecuali padhurta 2007 mengalami
penurunan sebesar 10.648 jiwa. Hal ini terjadi Karpimlah pencari kerja terus
bertambah tetapi jumlah lowongan/kesempatan keajgyyada tidak bertambah
sehingga menimbulkan pengangguran baru. Pada 2flaéjumlah pencari kerja

yang terdaftar sebesar 10.851 jiwa, pada tahun ROOIAh pencari kerja sebesar
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10.648 jiwa. Penurunan pencari kerja terdaftaatrkarena mulai membaiknya
perekonomian Indonesia sedangkan pada tahun 2608Hhwpencari kerja sebesar
15.641 jiwa. Hal ini terjadi karena banyaknya peaggan tenaga kerja yang
diminta oleh perusahaan akibat dari dampak krisigial yang melanda
perekonomian Indonesia. Dalam Tabel digat dilihat jumlah lowongan kerja
yang terdaftar mengalami pertumbuhan kecuali paldant 2008 yang mengalami
penurunan. Pada tahun 2006 jumlah lowongan yad@ftar sebesar 1.017 jiwa,
pada tahun 2007 jumlah lowongan yang terdaftar sseb#.389 jiwa. Hal ini
terjadi akibat dari membaiknya perekonomian Ind@nestelah mangalami krisis
moneter pada tahun 1998. Pada tahun 2008 loworeyam terdaftar sebesar 960
jiwa, hal ini mengalami penurunan karena perusahasmgurangi jumlah
pekerjanya untuk menekan biaya produksi akibat yaldmisis ekonomi yang
melanda dunia yang pada akhirnya juga berdampala pemtekonomian di
Indonesia dan adanya ketidakseimbangan antarahypelacari kerja yang ada di
Kabupaten Demak dengan jumlah lowongan kerja yamgedia sehingga hal
tersebut menimbulkan pengangguran.

Menurut Elwin Tobing (1994), menyatakan bahwa semakrdidik
seseorang, harapan untuk mendapatkan pekerjaandjiagmkan juga semakin
tinggi. Hal tersebut membuaangkatan kerja terdidik lebih suka memilih
menganggur daripada mendapat pekerjaan yang tidekuas dengan
keinginannya. Pengangguran tenaga kerja terdidilselbeit menunjukkan
perkembangan yang cukup menarik untuk diamatihBildari dampak ekonomis

yang ditimbulkan, pengangguran tenaga kerja teékdigiempunyai dampak
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ekonomis yang lebih besar daripada pengangguragadekerja kurang terdidik.
Hal ini dapat dilihat dari kontribusi yang gagatedima oleh perekonomian dari
tenaga kerja terdidik yang menganggur lebih beagpada kontribusi yang gagal
diterima perekonomian pada kelompok pengangguraanguterdidik (Mauled

Moelyono, 1997 dalam Sutomo et al, 1999)

Tabel 1.4
Penduduk Berumur 10 Tahun ke Atas Yang Mencari Pekerjaan Menurut
Pendidikan Tertinggi Yang Ditamatkan
di Kabupaten Demak Tahun 2004-2008

Pendidikan  tertinggi Mencari kerja
yang ditamatkan 2004 2005 2006 2007 2008 Rata-rata
SD/MI 241 467 372 409 159 329
SLTP 1.116 1.895 2.627 2.107 2.158 1.980
SLTA 4407 6.464 6.316 5579 7.269 6.007
Diploma 1.246 1.284 694 1.002 2914 1.428
S1& S2 2.041 1.720 842 1551 3.141 1.859

Sumber: Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kamdke2008

Pada Tabel 1.4 dapat diketahui bahwa terdapat Becamgan semakin
tinggi tingkat pendidikan, jumlah pencari kerjaatdl semakin tinggi. Pada tahun
2004 - 2008 berdasarkan tingkat pendidikan yangnditkan, kegiatan mencari
kerja didominasi oleh lulusan Sekolah Lanjutan KatgAtas (SLTA). Pada tahun
2004 pencari kerja didominasi lulusan sekolah kamuingkat atas sebesar 4.407
jiwa dan universitas/akademi sebesar 3.287 jiwdaRahun 2005 pencari kerja
masih didominasi SLTA yaitu sebesar 6.464 jiwa 8aiP yang naik dari tahun
sebelumnya sebesar 1.895 jiwa. Pada tahun 200Gpédaerja lulusan SLTA
mengalami penurunan sebesar 6.316 jiwa, namun nssi seperti tahun

sebelumnya pada tahun ini pencari kerja dengan t&&am&LTA masih
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mendominasi. Hal ini berarti bahwa ada peningkatta jumlah lowongan kerja
sehingga jumlah pencari kerja menjadi turun. Perceaja tamatan SLTA pada
tahun 2007 mengalami penurunan sebesar 5.579 jamanthsih sama seperti
tahun sebelumnya pencari kerja tamatan SLTA mashdaminasi. Ini terjadi
karena semakin membaiknya perekonomian Inonesida Rehun 2008 pencari
kerja taatan SLTA mengalami peningkatan yang cukigpifikan yaitu sebesar
7.269 jiwa dari tahun sebelumnya. Hal tersebutatkerkarena adanya krisis
ekonomi  dunia pada tahun 2008 yang pada akhirngedaimpak pada
perekonomian Indonesia. Dapat dilihat Rata-ratalghnpencari kerja tamatan
SLTA sebesar 6.007 jiwa. Proporsi pencari kerjagdentamatan pendidikan
SLTA dan universitas/akademi lebih banyak dari penkerja dengan tamatan
pendidikan di bawahnya, hal ini menunjukkan bahvesmcari kerja lebih di
dominasi oleh pencari kerja terdidik.

Kecenderungan meningkatnya angka penganguran tekeaga terdidik
telah menjadikan masalah yang makin serius. Kemuoagkni disebabkan bahwa
semakin tinggi tingkat pendidikan yang ditamatkaaken makin tinggi pula
aspirasi untuk mendapatkan kedudukan atau kesembetm yang lebih sesuai.
Proses untuk mencari kerja yang lebih lama padankabk pencari kerja terdidik
disebabkan mereka lebih banyak mengetahui perkegabamformasi di pasar
kerja, dan mereka lebih berkemampuan untuk memaikerjaan yang diminati
dan menolak pekerjaan yang tidak sesuai (Mauledydoe, 1997 dalam Sutomo

et al, 1999)
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Meskipun ada kecenderungan meningkatnya pengangglwhisan
pendidikan tinggi, pemerintah tetap berusaha untakingkatkan proporsi tenaga
kerja yang berpendidikan tinggi dalam angkatanakeReningkatan kapasitas
perguruan tinggi maupun memberikan kesempatan kepdthk swasta untuk
mendirikan perguruan tinggi dengan memberikan @rogstudi yang diperlukan
dalam era globalisasi ini. Hal ini berarti meninggean jumlah mahasiswa.
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK)gyaangat cepat akan
menyebabkan tuntutan tingkat pendidikan yang leioipgi dari angkatan kerja
(Tulus Haryono, 1998).

Pengangguran tenaga kerja terdidik hanya terjadanse lulusan
mengalami masa tunggjok search periodeyang dikenal sebagai pengangguran
friksonal. Lama masa tunggu itu juga bervariasii datiap orang. Terdapat
kecenderungan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikang di tamatkan oleh
angkatan kerja maka akan semakin lama masa tungguny

Penelitian terdahulu mengenai analisis waktu turtggaga kerja terdidik
di Kecamatan Jebres, Kota Surakarta membuktikaw#®aénis kelamin, umur,
pendidikan, asal SLTA, pendapatan rumah tangga,jaatah pekerjaan akan
berpengaruh terhadap lama mencari kerja atau vimkggu tenaga kerja terdidik
(Fadhilah Rahmawati, dkk, 2004)

Konsep pendidikan dalam penelitian Fadhilah Rahrtiawd&k (2004)
adalah waktu yang ditempuh dalam menyelesaikanigi&ad atau tahun sukses

pendidikan, baik pendidikan yang berlatar belakiagjgruan maupun pendidikan
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yang berlatar belakang umum. Semakin tinggi pehkdidiyang ditempuh maka
masa menganggur akan semakin lama karena terkajaddingginya aspirasi
untuk memperoleh pekerjaan sesuai dan sebandingademeturn biaya
pendidikannya. Golongan ini juga mempunyai kemampuatuk mengetahui
informasi di pasar kerja sehingga golongan ini dkdih leluasa dalam memilih
pekerjaan yang disukainya (Sutorebal, 1999).

Dalam menghadapi persaingan global pada masai#tak tukup hanya
dengan bekal ilmu pengetahuan saja tetapi juga perhgan diimbangi dengan
tingkat keterampilan kerja. Keterampilan kerja sdngliperlukan, dimana
perusahaan pencari tenaga kerja lebih mengutantakaga kerja yang memiliki
keterampilan di bidang pekerjaan tersebut. Dipakidn bahwa dengan
keterampilan kerja yang dimilikinya pencari kerj@bih sanggup untuk
mendapatkan pekerjaan yang sesuai, selain itu dkefelan kerja kerja
menggambarkan pengetahuan pasar kerja. Tenaga kem@ memiliki
keterampilan kerja didukung tingkat pendidikan ydimggi, maka tenaga kerja
akan mempunyai lebih banyak kesempatan untuk matidap pekerjaan
(Sutomo.et al, 1999).

Upah merupakan imbalan/kompensasi yang diterim& odmaga kerja
berupa uang atau barang atas jasa yang telah kilakya. Upah minimum
adalah upah terendah yang akan diterima oleh pekega (Kaufman dan
Hotckiss, 1999). Seorang pekerja akan memilih jgrekerjaan yang sesuai
dengan keinginannya yaitu pekerjaan dengan lingkmnkerja yang nyaman,

tunjangan sosial dan upah yang besar. Hal ini ydag mempengaruhi seseorang
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untuk memilih menganggur dalam waktu tertentu sangpa mendapatkan
pekerjaan yang lebih baik dengan asumsi bahwa mkatapatkan upah tinggi.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlukudien penelitian
mengenai pengaruh tingkat pendidikan, keterampilan upah terhadap lama

mencari kerja di beberapa kecamatan di Kabupatemake

1.2 Rumusan Masalah

Pada masa sekarang ini, besarnya angka pengango@ampakan isu
yang penting bagi pembangunan ekonomi terutarkablupaten Demak. Hal ini
terjadi karena pengangguran dapat digunakan selagdiator pembangunan
suatu daerah. Berdasarkan latar belakang masakaiasjidapat diketahui bahwa
di Kabupaten Demak angka pengangguran yang tetgadolong tinggi yaitu
sebesar 37.818 jiwa dengan pencari kerja terbadgekkalangan sekolah lanjut
tingkat atas yaitu rata-rata sebesar 6.007 jiwasdliédn pengangguran yang terjadi
tersebut akibat dari adanya Ketidakseimbangan artanlah angkatan kerja
dengan besarnya kesempatan kerja sehingga muncsilahapengangguran
tenaga kerja terdidik. Pendidikan yang telah ditemseseorang diharapkan
menjadi modal untuk mendapatkan pekerjaan dengaat.cédal ini terjadi
sebaliknya tenaga kerja terdidik kesulitan dalarmeae kerja yang membuat
mereka menjadi menganggur secara sukarela sampanmi&an pekerjaan yang
sesuai dengan harapannya. Lama mencari kerja éagga kerja terdidik pada
masa sekarang ini merupakan suatu hal yang bitstekiui, dimana tenaga kerja

terdidik kesulitan di dalam mencari kerja. Ini &slj bukan karena tidak ada
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perusahaan yang mau menerima mereka, tetapi htrjadi karena tenaga kerja
terdidik lebih selektif didalam menerima pekerjadg@ngan tingkat upah yang
akan diberikan perusahaan pada mereka. Lamanyaam&rga bagi tenaga kerja
terdidik selain dipengaruhi faktor tingkat pendalik dan upah juga diduga
dipengaruhi faktor keterampilan.

Masalah pengangguran tenaga kerja terdidik s@baga diuraikan
diatas merupakan fenomena penting yang akan dipeldalam penelitian ini
terutama di beberapa kecamatan di Kabupaten DeBea#tasarkan latar belakang
masalah, maka perlu dilakukan analisis untuk meget seberapa besar
pengaruh tingkat pendidikan, keterampilan, dan kabgupah terhadap lama
mencari kerja bagi tenaga kerja terdidik di bebar&pcamatan di Kabupaten

Demak.

1.3 Tujuan dan Kegunaan
131 Tujuan:
Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian inilatda
1. Untuk menganalisis pengaruh tingkat pendidilkathadap lama mencari
kerja bagi tenaga kerja terdidik di beberapa Ke¢amdi Kabupaten
Demak.
2. Untuk menganalisis pengaruh ketrampilan terhadalaya mencari kerja
bagi tenaga kerja terdidik di beberapa KecamatarKabupaten

Demak.
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3. Untuk menganalisis pengaruh tingkat upah texpdama mencari kerja

bagi tenaga kerja terdidik di beberapa Kecamatatatiupaten Demak

1.3.2 Kegunaan:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegukapada :

1. limu Pengetahuan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memhariksumbangan
pemikiran bagi ilmu ekonomi khususnya ekonomi pemgbaan dan
Sebagai referensi yang berguna bagi pihak-pihal yenkepentingan
dan ingin mengadakan penelitian di bidang yang sama

2. Pengambil Kebijakan
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memkariksumbangan
pemikiran bagi pemerintah Kabupaten Demak di dataementukan

kebijakan-kebijakan ketenagakerjaan yang akan dilam

14 Sistematika Penulisan
Penulisan skripsi ini disajikan dalam lima bab, tyapendahuluan,
tinjauan pustaka, metode penelitian, hasil dan pé@an, dan penutup.
Bab | merupakan pendahuluan yanegnjelaskan tentang latar
belakang masalah penelitian, rumusan masalah, ntulen manfaat
penelitian, serta sistematika penulisan.
Bab Il merupakan tinjauan pustidang teori ekonomi sumber daya

manusia, teori tentang konsep ketenagakerjaanj pEymintaan dan
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penawaran tenaga kerja, teori pengangguran. Disgnifi pada bab ini
juga terdapat penelitian terdahulu, kerangka peamkdan hipotesis yang
dapat diambil.

Bab Il merupakan pemaparan tentangtode penelitian yang
digunakan dalam penelitian meliputi variabel pdrali dan definisi
operasional, jenis dan sumber data, metode analisis

Bab IV merupakan pemaparan tentdagkripsi obyek penelitian,
analisis data dan pembahasan.

Bab V merupakan kesimpulan dan rsayang dapat diambil dari

penelitian yang dilakukan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Ekonomi Sumber Daya Manusia

Ekonomi sumber daya manusia adalah ilmu ekonomqg ya@iterapkan
untuk menganalisis pembentukan dan pemanfaatanesudatya manusia yang
berkaitan dengan pembangunan ekonomi. Ruang lingkopomi sumber daya
manusia antara lain : dinamika kependudukan, kgtk®jaan, struktur
ketenagakerjaan, sektor informal-formal, transispdndudukan, mobilitas
penduduk, migrasi penduduk, permintaan dan penawaenaga Kkerja,
perencanaan ketenagakerjaan serta penduduk dan apguoman ekonomi
(Mulyadi Subri, 2003). Bila dilihat dari ruang likigp tersebut berarti ekonomi
sumber daya manusiehyman resources economjicberkaitan dengan studi
perencanaan SDMi@man resources plannihgekonomi ketenagakerjaaaljour

economicsdan ekonomi kependudukgpopulation economigs

2.1.2 Konsep Ketenagakerjaan
2121 TenagaKerja

Penduduk yang digolongkan tenaga kerja mencakuguglerk yang sudah
atau sedang bekerja, yang sedang mencari pekergiean,yang melakukan
kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus ruaragga. Tenaga kerja adalah

penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 tahuny atemlah seluruhnya

18
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penduduk dalam suatu negara yang dapat memprodakang dan jasa jika ada
permintaan terhadap tenaga mereka, dan mereka regpartisipasi dalam
aktivitas tersebut (Dede Aisyah, 2006). Pada tegana batas umur tenaga kerja
berbeda-beda hal ini di karena situasi tenaga kienjaasing-masing negara juga
berbeda-beda. Di negara Indonesia tenaga kerjtaphkin dengan UU No. 25
Tahun 1997 tentang ketenagakerjaan yang menetdyaitama batas usia kerja 15
tahun.

Menurut Payaman J. Simanjuntak (1985) tenaga lk&ga man power
terdiri dari angkatan kerja dan bukan angkatanakeXpgkatan kerja atalabor
force terdiri dari golongan yang bekerja dan golongangyanenganggur dan
mencari pekerjaan. Sedangkan kelompok bukan angkiataja terdiri dari
golongan yang bersekolah, golongan yang menguraalritangga dan golongan
lain-lain atau golongan penerima pendapatan. Kejmangan dalam kelompok
bukan angkatan kerja sewaktu-waktu dapat menawgdsamya untuk bekerja.
Pada dasarnya tenaga kerja dibagi menjadi dua kelloyaitu :

1. Angkatan kerja, yaitu tenaga kerja berusia 15 tatamlebih yang selama
seminggu yang lalu mempunyai pekerjaan, baik yaekeija maupun
yang sementara tidak bekerja dan mereka yang tickknpunyai
pekerjaan tetap sedang mencari pekerjaan atau @mepiian dapat
pekerjaan.

2. Bukan angkatan kerja, yaitu tenaga kerja yang berls tahun ke atas
yang selama seminggu yang lalu hanya bersekolamgumgs rumah

tangga dan lain-lain atau penerima pendapatan dkk tmelakukan
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kegiatan yang dapat dikategorikan bekerja, semeeriidak bekerja atau

mencari kerja.

Jenis-jenis golongan yang termasuk bukan angkaga &dalah :

a.

o

Penerima pendapatan atau lain-lain, yang dksdmenjadi dua macam yaitu
penerima pendapatan adalah mereka yang tidak nka@laksuatu kegiatan

ekonomi tetapi mereka mendapatkan pendapatan is@pgengan pensiun,

bunga atas simpanan atau sewa atas milik sertakangr@ng hidupnya

tergantung dari orang lain misalnya karena sudajatlaisia, cacat, sedang di
penjara atau karena sakit kronis.

Sekolah, yaitu mereka yang kegiatannya hanysekelah tanpa niat untuk
memperoleh penghasilan.

Mengurus rumah tangga, yaitu mereka yang kagigla hanya mengurus
rumah tangga atau membantu rumah tangga tanpaumiak memperoleh

imbalan.

. Bekerja, yaitu mereka yang selama seminggulsabeencacahan melakukan

pekerjaan atau bekerja dengan maksud memperolephasifan selama
paling sedikit satu jam dalam seminggu yang lalutittak boleh terputus.
Mencari pekerjaan, yaitu mereka yang beketgpt&arena suatu hal masih
mencari pekerjaan, yang dibebas tugaskan dan agangdil kembali tetapi
sedang berusaha untuk mendapatkan pekerjaan dagkangang belum
pernah bekerja dan sedang berusaha mendapatkajapake

Salah satu masalah yang biasa muncul dalam bidagigatan kerja adalah

ketidak seimbangan antara permintaan tenaga karjgpdnawaran tenaga kerja
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pada suatu tingkat upah. Suatu hal amat pentiragdpltoses pembangunan ialah
semakin meluasnya kesempatan kerja. Pembangunanorekoseharusnya
membawa partisipasi aktif dalam kegiatan yang fargroduktif oleh semua
anggota masyarakat yang mampu berperan serta dal@ses ekonomi,
partisipasi aktif dari masyarakat ini dapat ditlhjan dalam pendapatan perkapita
yang ada dalam suatu daerah, apakah pendapatapipenla tinggi atau rendah.
Kalau pendapatan perkapitanya tinggi menunjukkamgkit kemakmuran
sedangkan pendapatan perkapita yang rendah mekanjaikgkat kemakmuran

yang kurang.

2.1.2.2 Pasar Kerja

Pasar kerja adalah keseluruhan aktivitas dari pgbekaku yang
mempertemukan pencari kerja dan lowongan pekerpelaku-pelaku ini terdiri
dari pengusaha, pencari kerja, serta perantarapittald ketiga yang memberikan
kemudahan bagi pengusaha dan pencari kerja uniing $&rhubungan. Menurut
Payaman J. Simanjuntak (1985), proses mempertempkacari kerja dan
lowongan kerja ternyata memerlukan waktu lama. gbaoses ini, baik pencari
kerja maupun pengusaha dihadapkan pada suatu kanysgbagai berikut :

1. Pencari kerja mempunyai tingkat pendidikan, fegtgilan, kemampuan
dan sikap pribadi yang berbeda. Di pihak lain get@wongan yang tersedia
mempunyai sifat pekerjaan yang berlainan. Pengusaémerlukan pekerjaan
dengan pendidikan, ketrampilan, kemampuan, bahkangkin dengan sikap

pribadi yang berbeda. Tidak semua pelamar akankcaotuk satu lowongan
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tertentu, dengan demikian tidak semua pelamar matapudapat diterima untuk
satu lowongan tertentu.

2. Setiap pengusaha atau unit usaha menghadakutiggn yang berbeda
seperti output, input, manajemen, teknologi, lokasisar sehingga mempunyai
kemampuan berbeda dalam memberikan tingkat upahjnga sosial dan
lingkungan pekerjaan. Di pihak lain, pencari kenjampunyai produktivitas yang
berbeda dan harapan-harapan mengenai tingkat wpatlingkungan pekerjaan.
Oleh sebab itu tidak semua pencari kerja bersediaenma pekerjaan dengan
tingkat upah yang berlaku di suatu perusahaan/ikeya tidak semua pengusaha
mampu serta bersedia memperkerjakan seorang petiemgan tingkat upah dan
harapan yang dikemukakan oleh pelamar tersebut.

3. Baik pengusaha maupun pencari kerja sama-samgungai informasi
yang terbatas mengenai hal-hal yang dikemukakamdhaUltir (1) dan (2). Sekian
banyak pelamar, pengusaha biasanya menggunakaru wakig cukup lama
melakukan seleksi guna mengetahui calon yang papgt untuk mengisi

lowongan yang ada.

2.1.2.3 Pasar Tenaga Terdidik dan Tenaga Tidak Terdidik

Penganguran timbul karena informasi di pasar ketgk sempurna, artinya
para penganggur tidak mengetahui secara pastifikaali yang dibutuhkan
maupun tingkat upah yang ditawarkan pada lowongamhgan pekerjaan yang
ada di pasar. Informasi yang diketahui pekerja hkatydistribusi frekuensi dari

seluruh tawaran pekerjaan yang didistribusikan reee@ak dan struktur upah
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menurut tingkatan keahlian. Informasi yang sempum@nbuat seseorang akan
mengetahui perusahaan mana yang menawarkan upgheyém baik, dan proses
mencari kerja menjadi tidak perlu dilakukan. Karema tersebut tidak akan
terjadi, seseorang akan menganggur dalam waktentartuntuk mencari
pekerjaan yang terbaik diasumsikan berarti upatyg y@aling tinggi (Kaufman,
1999).

Tenaga kerja terdidik adalah tenaga kerja yang tiemmuatu kemampuan
atau keahlian pada bidang tertentu yang dia peta@etna mengikuti pendidikan
baik formal maupun non formal dan juga dari sekdBkwi Kusumawardani,
2009). Sedangkan tenaga kerja tidak terdidik adédsiaga kerja yang tidak
memiliki kemampuan ataupun keahlian apapun, sehidggdalam bekerja hanya
mengandalkan tenaganya saja (Dewi Kusumawardari9)20Tenaga kerja
terdidik umumnya produktivitas kerja yang lebihggm dari tenaga kerja tak
terdidik. Produktivitas kerja pada dasarnya tercerogalam tingkat upah, tiap
lowongan pekerjaan umumnya selalu dikaitkan dengarsyaratan tingkat
pendidikan bagi calon yang akan mengisinya. Peagedienaga kerja terdidik
harus melalui sistem sekolah yang memerlukan wéditoa, oleh karena itu
elastisitas penyediaan tenaga terdidik biasanyih lleécil daripada penyediaan
tenaga tak terdidik.

Tingkat partisipasi kerja terdidik lebih tinggi d@ada partisipasi tenaga tak
terdidik. Tenaga terdidik umumnya berasal dari &eda yang lebih berada yaitu
keluarga yang relative kaya, yang mampu menyekalalakak-anaknya ke SLTA

dan perguruan tinggi (Payaman J. Simanjuntak, 1985)
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2.1.3 Permintaan Tenaga Kerja

Permintaan adalah jumlah suatu komoditi yang b@seibayar oleh
seseorang selama periode tertentu dan harga test@mg besarannya dipengaruhi
oleh harga komoditi itu, pendapatan nominal, h&gmaoditi lain, dan cita rasa.
Permintaan terhadap tenaga kerja merupakan selaftdr therbagai alternatif
kombinasi tenaga kerja dengan input lainnya yamgetka yang berhubungan
dengan tingkat upah (Aris Ananta, 1990).

Permintaan pengusaha atas tenaga kerja berlainagamepermintaan
konsumen terhadap barang dan jasa. Orang membald&arena barang itu
memberikan nikmat utility) kepada si pembeli. Akan tetapi pengusaha
mempekerjakan seseorang karena seseorang itu membsmproduksikan
barang atau jasa untuk dijual kepada masyarakatukoen. Dengan kata lain,
pertambahan permintaan pengusaha terhadap tenagm kergantung dari
pertambahan permintaan masyarakat terhadap baramg d¢iproduksikannya.
Permintaan akan tenaga kerja yang seperti itu disilrived demand

Sebuah kurva permintaan tenaga kerja menggambédartitas maksimal
pekerja yang akan dipekerjakan pada suatu waktenterpada berbagai tingkat
upah. Dengan kata lain, permintaan tenaga kerjatdfartikan sebagai berbagai
kemungkinan jumlah tenaga kerja yang diminta pealgaisialam berbagai tingkat
upah. Permintaan pengusaha akan tenaga kerja blisgb&arena pengusaha
mempekerjakan atau menggunakan tenaga kerja téraetiuk membantu

memproduksi barang atau jasa untuk dijual kepadsyanakat.
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Gambar 2.1
Kurva Permintaan Tenaga Kerja

Upah
VYMPP

gs=

D =MPR x P = MR

Penempatan

o
>|
Z
w

Sumber : Payaman J. Simanjuntak, 1985
Keterangan:
MR : Marginal revenuepenerimaan marjinal
VMPP. : Value marginal physical product of labonilai pertambahan hasil
marjinal dari karyawan
MPP_ : Marginal physical product of labor

P : Harga jual barang yang diproduksikan per unit

Gambar 2.1 mengilustrasikan mengenai kurva per@annt@nagakerja.
Pengusaha memiliki karyawan sebanyak 99 orang. URahg akan
mepertimbangkan apakah perlu menambah jumlah karyawenjadi 100 atau
menguranginya menjadi 98. Dasar yang digunakanysag untuk menambah
jumlah karyawan atau menguranginya adalah penguda@ramenghitung jumlah

uang yang akan diperoleh pengusaha dengan tamibasdnmarjinal tersebut.
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Jumlah uang ini dinamakan penerimaan marjinal ataoginal revenug yaitu
nilai dari MPR dikalikan dengan harga per unit (P). Akhirnya saeggusaha
membandingkan MR tersebut dengan biaya mempekerjekabahan seorang
karyawan tadi. Jumlah biaya yang dikeluarkan peslgaissehubungan dengan
mempekerjakan tambahan seorang karyawan adalamygpatendiri (W) dan
dinamakan biaya marjinal atau marginal cost Bila tambahan penerimaan
marginal (MR) lebih besar dari biaya mempekerjakamang yang
menghasilkannya (W), maka mempekerjakan tambahangotersebut akan
menambah keuntungan pengusaha. Dengan kata laam dalngka menambah
keuntungan, pengusaha akan terus menambah junigdmian selama MR lebih
besar dari W. Pada titik N pengusaha mendapat kegah.

Contoh bila tenaga kerja terus ditambah sedangkatralat dan faktor
produksi lain jumlahnya tetap, maka perbandingataht produksi untuk setiap
pekerja menjadi lebih kecil dan tambahan hasil imarmenjadi lebih kecil pula.
Dengan kata lain, semakin bertambah karyawan ygakerjakan, semakin kecil
MPP_-nya dan nilai MPP itu sendiri. Ini yang dinamakahukum diminishing

returnsdan dilukiskan dengan garis DD.

2.1.4 Penawaran TenagaKerja

Penawaran adalah sejumlah barang yang bersediavadin oleh
produsen selama periode waktu tertentu dan hangente yang besarannya
dipengaruhi oleh komoditi itu dan biaya produksngalikeluarkan. Sedangkan

menurut Paul A. Samuelson dan William D. Nordhal897) Sebuah kurva
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penawaran tenaga kerja menunjukkan jumlah jam kgjag digunakan pada
kegiatan untuk menghasilkan sesuatu di pabrik tikapertanian, bisnis lain,
pemerintah, atau usaha nirlaba. Determinan utamewsgan tenaga kerja adalah
jumlah penduduk dan cara penduduk menggunakkan umgkt Penawaran
terhadap tenaga kerja merupakan hubungan antgkatinpah dan jumlah satuan
tenaga kerja yang bersedia ditawarkan oleh suf@es Ananta, 1990).

Tenaga kerja menggambarkan kombinasi terhadap itammenaga kerja
yang ditawarkan dengan kombinasi tingkat upahnartédengan kata lain, kurva
penawaran tenaga kerja merupakan kombinasi ddsabar kemungkinan jumlah

tenaga kerja yang ditawarkan pada berbagai tingbai tertentu yang berlaku.

Gambar 2.2
Kurva Penawaran Tenaga Kerja
Tingkat
Upal
A
S

» Jumlah

D Jam Kerji

Sumber : Payaman J. Simanjuntak, 1985

Keterangan :
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W, : Tingkat upah pada harga tertentu

S, : Tingkat upah awal

S, : Titik potong

S; : Titik balik

D : Jumlah jam kerja seseorang pada waktu terten

Gambar 2.2 mengilustrasikan mengenai kurva penawtmaaga kerja.

Kurva tersebut menggambarkan mengenai hubungaradrgaarnya tingkat upah
dengan jumlah jam kerja. Kurva penawaran tenagg kaemiliki kemiringan
(slope) yang positif. Artinya bahwa semakin tinggiah yang ditawarkan maka
akan terjadi peningkatan terhadap jumlah tenagakeng ditawarkan.

Pada tingkat upah tertentu penyediaan waktu untekerdm seseorang
bertambah bila tingkat upah betambah (titigp Setelah mencapai upah tertentu
(titik Wy) , pertambahan upah yang semakin tinggi, jumlah kanma cenderung
mengalami penurunan, disebut jupackward bending supply curvédal ini
disebabkan karena adanya efek pendapatan yang ialekeya efek subtitusi.
Dengan pendapatan yang lebih besar, seseorang cakalierung lebih santai
walaupun setiap jam kerja yang digunakan untukdpensg-senang sebenarnya
merupakan kerugian karena kehilangan pendapatantyayygi. Kondisi ini mulai
terjadi pada titik S pada gambar. Titik Sdisebut titik belok dan titik W
disebut tingkat upah dimana kurva penawaran merkbelo

Tenaga kerja merupakan faktor input bagi produksaig dan jasa, oleh
karena itu, kualitas dan kuantitas dari tenagaakgang di tawarkan pada pasar

tenaga kerja merupakan faktor yang sangat pentaardtingkat produksi dan



29
tingkat pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Kuastitiari penawaran tenaga
kerja sangat tergantung pada besarnya populasugekduatu wilayah, proporsi
dari jumlah penduduk yang akan bekerja dan jumkakper tahun. Sedangkan
kualitas dari penawaran tenaga kerja sangat targgrmgada faktor-faktor seperti
pendidikan, keterampilan dan kondisi kesehatan aagkatan kerja (Kaufman

dan Hotchkiss, 1999)

2.1.5 Teori Pengangguran

Pengangguran adalah angka yang menunjukkan beeayyakdari jumlah
angkatan kerja yang sedang aktif mencari pekerjddmyadi Subri, 2003).
Menurut Payaman J. Simanjuntak (1985), pengangcaalalah orang yang tidak
bekerja sama sekali atau bekerja kurang dari drasbEma seminggu sebelum
pencacahan dan berusaha mencari pekerjaan.

Biro Pusat Statistik mendefinisikan penganggur gabmereka yang tidak
bekerja atau mencari pekerjaan, seperti mereka gahgn bekerja yang sedang
berusaha mendapatkan pekerjaan. Termasuk didaltegdkaini adalah mereka
yang sudah bekerja karena sesuatu hal berhentidibedhentikan dan sedang
berusaha untuk mendapatkan pekerjaan (Biro Pusaistit, 1990). Usaha
mencari pekerjaan ini tidak terbatas pada seminggbulan pencarian, jadi
mereka yang berusaha mendapatkan pekerjaan daohmrannya telah dikirim
lebih satu minggu yang lalu tetap dianggap sebammicari kerja. Untuk

mengukur tingkat pengangguran pada suatu daeraljafil bisa didapat dari
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prosentase membagi jumlah pengangguran dengan huamgkatan kerja dan

dinyatakan dalam persen.

Tingkat Pengangguran __Jumlahpencarkerjfel x 100%
jumlahangkatarkerja

Pengangguran dapat terjadi disebabkam@iaadanya ketidakseimbangan di
dalam pasar tenaga kerja. Hal ini mengindikasikanwa jumlah tenaga kerja
yang ditawarkan melebihi pada jumlah tenaga kegagydiminta atau dengan
kata lain, penawaran tenaga kerja lebih besar adaippermintaan tenaga
kerjanya. Secara teori, terjadinya pengangguramrebdiskan karena adanya
kelebihan penawaran tenaga kerja dibandingkan depganintaan tenaga kerja
yang ada dipasar kerja. Menurut Kaufman dan Hosshkl999), pengangguran
akan muncul dalam suatu perekonomian disebabkartigke hal :

a. ProsesMencari Kerja

Pada proses ini menyediakan penjelasan teoritisg ypanting bagi
pengangguran. Munculnya angkatan kerja baru akamnmbeilkan persaingan
yang ketat pada proses mencari kerja. Dalam piosésrdapat hambatan dalam
mencari kerja yaitu disebabkan karena adanya pelterja yang ingin pindah ke
pekerjaan lain, tidak sempurnanya informasi yargridha para pencari kerja
mengenai lapangan kerja yang tersedia, serta iafgirgang tidak sempurna pada
besarnya tingkat upah yang layak mereka terimasdbagainya.

b. Kekakuan Upah

Besarnya pengangguran yang terjadi dipengaruhiglegfaupah yang tidak
fleksibel dalam pasar tenaga kerja. Penurunan padaes produksi dalam

perekonomian akan mengakibatkan pergeseran atauypem pada permintaan
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tenaga kerja. Akibatnya akan terjadi penurunanrbgaaupah yang ditetapkan.
Dengan adanya kekakuan upah, dalam jangka pendsjkat upah akan
mengalami kenaikan pada tingkat upah semula. Sghairakan menimbulkan
kelebihan penawarareXcess suppjypada tenaga kerja sebagai indikasi dari
adanya tingkat pengangguran akibat kekakuan upad teajadi.

c. Efisensi Upah

Besarnya pengangguran juga dipengaruhi oleh efisiggada teori
pengupahan. Efisiensi yang terjadi pada fungskahgpah tersebut terjadi karena
semakin tinggi perusahaan membayar upah maka &kaaks keras usaha para
pekerja untuk bekerja. Hal ini justru akan membmrikkonsekuensi yang buruk
jika perusahaan memilih membayar lebih pada terkegga yang memiliki
efisiensi lebih tinggi maka akan terjadi pengangguakibat dari persaingan yang

ketat dalam mendapatkan pekerjaan yang diinginkan.

2.1.5.1 Jenis-Jenis Pengangguran
Menurut sebab terjadinya pengangguran dapat digkéon kepada tiga jenis
(Payaman J. Simanjuntak, 1985) yaitu:
1. Pengangguran friksional

Adalah pengangguran yang terjadi karena kesulitamporer dalam
mempertemukan pencari kerja dan lowongan kerja yatag Kesulitan temporer
ini dapat berbentuk sekedar waktu yang diperlukglansa prosedur pelamaran
dan seleksi, atau terjadi karena faktor jarak atauangnya informasi.

Pengangguran friksional dapat pula terjadi karemarkgnya mobilitas pencari
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kerja dimana lowongan pekerjaan justru terdapaabuk sekitar tempat tinggal si
pencari kerja.

Pengangguran friksional juga dapat terjadi kareeacari kerja tidak
mengetahui dimana adanya lowongan pekerjaan darkidamuga pengusaha
tidak mengetahui dimana tersedianya tenaga-teraggasesuai.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengangguriksional
merupakan sesuatu yang tidak dapat dielakkan watagpcara teoritis jangka
waktu pengangguran tersebut dapat dipersingkatlmeglanyediaan informasi
pasar kerja yang lebih lengkap.

2. Pengangguran stuktural

Pengangguran struktural terjadi karena ada probldatam stuktur atau
komposisi perekonomian. Perubahan struktur yang iki@m memerlukan
perubahan dalam ketrampilan tenaga kerja yang uhkan sedangkan pihak
pencari kerja tidak mampu menyesuaikan diri derkgdrampilan baru tersebut.

Bentuk pengangguran struktural yang lain adalajadgrya pengurangan
pekerja akibat penggunaan alat-alat dan teknologjum Seperti dalam
penggunaan traktor dalam penggarapan pertanianinhalapat menimbulkan
pengangguran di kalangan buruh tani. Pengangguehagai akibat perubahan
struktur perekonomian pada dasarnya memerlukan aaanmb latihan untuk
memperoleh keterampilan baru yang sesuai dengamimgaan dan teknologi

baru.
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3. Pengangguran Musiman

Pengangguran musiman akan terjadi pada masa pergantisim saja, di
mana musim-musim tertentu orang memiliki pekerjdan di luar musim tersebut
orang tersebut tidak memiliki pekerjaan atau meggan Misalkan petani, pada
musim bercocok tanam para petani memiliki pekerjaahingga mereka
memperoleh penghasilan namun di luar musim berctarmkm para petani tidak
memiliki pekerjaan sehingga mereka tidak dapatigergsawah sehinga banyak
petani yang tidak mempunyai penghasilan. Untuk déekerja kembali para
petani tersebut akan menunggu masa bercocok taffzem $elama masa
menunggu tersebut para petani digolongkan sebagagamgguran musiman.
(namun dalam sensus penduduk 1971, survey nadiéiiéldan sensus penduduk
1980 hal ini tidak jelas terlihat karena mereka umah definisi digolongkan

bekerja).

4. Pengangguran Siklikal

Pengangguran Siklikal adalah pengangguran yangdiekarena sebagai
akibat dari ketidak cukupan pada permintaan agragatik menyediakan
lapangan pekerjaan bagi para pencari kerja. Pengaag siklikal ini diukur
karena tidak adanya kecukupan pada lapangan kamig tersedia. Pengangguran

ini sangat terkait dengan perubahan pada siklusteegekonomi.

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2009), penganaggterbuka terdiri atas:

1. Penduduk yang sedang mencari pekerjaan

2. Penduduk yang sedang mempersiapkan usaha
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3. Penduduk yang merasa tidak mungkin mendapat peker]

4. Penduduk yang sudah punya pekerjaan tapi belum behiarja.

Penduduk yang sedang mencari pekerjaan adalah ghandyang tidak
mempunyai pekerjaan dan pada saat survei orangbtdrssedang mencari
pekerjaan seperti mereka yang: belum pernah beldafa sedang berusaha
mendapatkan pekerjaan, penduduk yang sudah peekainjd karena sesuatu hal
berhenti atau diberhentikan, dan penduduk yang rjzekatau mempunyai
pekerjaan tetapi karena sesuatu hal masih berusdbl mendapatkan pekerjaan

lain.

Penduduk yang sedang mempersiapkan usaha adalah kaggatan yang
dilakukan sseorang dalam rangka mempersiapkan susgtha/pekerjaan yang
baru, yang bertujuan untuk memperoleh penghasdantkngan atas resiko
sendiri, baik dengan atau tanpa mempekerjakan Ipekérja di bayar maupun
tidak dibayar.

Penduduk yang merasa tidak mungkin mendapatkan rjpake adalah
penduduk yang tidak bisa memperoleh pekerjaan eligdsan cacat, sakit kronis,

sedang dipenjara.

2.1.5.2 Pengangguran Tenaga Kerja Terdidik
Pengangguran tenaga kerja terdidik di negara sedasrffembang
umumnya mengelompokkan pada golongan usia mudayaag berpendidikan.

Ada kecenderungan pengangguran lebih terpusat th Karipada di desa.
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Kelompok pengangguran ini kebanyakan adalah tenkg@ga yang baru
menyelesaikan pendidikan dan sedang menunggu umémkdapatkan pekerjaan
yang sesuai dengan aspirasi mereka. Selama menupggarjaan yang
diinginkan, biaya mereka ditanggung oleh keluargagy relatif mampu. Ini
mengisyaratkan bahwa masalah pengangguran di negal@ng berkembang
kurang berkaitan dengan kemiskinan (Tadjudin Ndérigi, 1995 dalam Satrio,
2010).

Tingkat pengangguran terdidiEducated Unemployment ratemerupakan
rasio jumlah pencari kerja yang berpendidikan SlkieAatas (sebagai kelompok
terdidik) terhadap besarnya angkatan kerja padark@bk tersebut (BPS, 2008).
Pengangguran tenaga kerja terdidik akan lebihhtgrlierutama dari kelompok
usia muda yang baru lulus dari tingkat pendidikanegrta mencari kerja untuk
pertama kalinya. Menurut Sheenan, 1977 dalam tulsaomo, dkk, 1999 bahwa
tingkat pengangguran kelompok muda yang relatgdindibandingkan dengan
tingkat pengangguran penduduk disebabkan oleh &eddaktor yaitu:

1. Faktor struktural
a) Kurangnya keterampilan kelompok muda di bandinghgok yang lebih
matang.
b) Ketimpangan atau kendala geografis dan kelangka&wrmasi yang
menghambat pasar tenaga kerja.
c) Faktor usia ketika meninggalkan sekolah, biasangaimggalkan sekolah

pada usia lebih awal mengalami tingkat pengaggysag lebih tinggi.
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2. Faktor non struktural
a) Kenaikan tingkat upah buruh yang mendorong majikamk memutuskan
hubungan kerja atau tidak menerima pegawai baru.
b) Meningkatnya partisipasi perempuan termasuk mengkag berstatus
kawin ke dalam angkatan kerja.
c) Persepsi pemuda terhadap pekerjaan yang tersetisa dain tentang
tingkat upah yang rendah, persepsi karir maupwgklingan kerjanya.
Kecenderungan meningkatnya angka pengangguranaewmagn terdidik
disebabkan bahwa semakin tinggi pendidikan akan akemtinggi pula
aspirasinya untuk mendapatkan kedudukan atau kesamgkerja yang lebih
sesuai (Mauled Moelyono, 1997 dalam Sutomo eta89)L

Menurut Elwin Tobing (1994), meningkatnya pengamggutenaga kerja
terdidik yaitu:

a. Ketidakcocokan antara karakteristik lulusan barangyaemasuki dunia
kerja dengan kesempatan kerja yang tersedia.

b. Semakin terdidik seseorang, maka semakin besapdranga pada jenis
pekerjaan yangn aman, dengan demikian angkataa kemlidik lebih
suka memilih menganggur daripada mendapat pekeygag tidak sesuai
dengan keinginan mereka.

c. Terbatasnya daya serap tenaga kerja sektor foremakrstara angkatan
kerja terdidik cendurungmemasuki sektor formal ylangang beresiko.

d. Belum efisiensinya fungsi pasar tenaga kerja.
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2.1.6 Teori Human Capital

Asumsi dasar teori human capital adalah bahwa s&Esgo dapat
meningkatkan penghasilannya melalui peningkatadigé@n. Setiap tambahan
satu tahun sekolah berarti, di satu pihak, menitkgikakemampuan kerja dan
tingkat penghasilan seseorang, akan tetapi di plask menunda penerimaan
penghasilan selama satu tahun untuk mengikuti abktdrsebut dan berharap
untuk meningkatkan penghasilan dengan peningkaetigikan (Payaman J.
Simanjuntak, 1985).

Menurut Ace Suryadi (1994), pendidikan memiliki garuh terhadap
pertumbuhan ekonomi karena pendidikan berperan mdalaeningkatkan
produktivitas tenaga kerja. Teori ini menganggaptuymebuhan masyarakat
ditentukan oleh produktivitas perorangan. Jikaagetirang memiliki penghasilan
yang lebih tinggi karena pendidikannya lebih tinggaka pertumbuhan ekonomi
masyarakat dapat ditunjang. Teori human capitalgaeggap pendidikan formal
merupakan suatu investasi, baik bagi individu maupoasyarakat. Dalam
hubungan dengan kesempatan kerja untuk memperakarjpan yang lebih
terbuka bagi mereka yang mempunyai tingkat pendidikang lebih tinggi. Hal
ini karena pada umumnya tingkat kelangkaan danishm pendidikan yang lebih
tinggi juga lebih akurat, sehingga tingkat persamga untuk mendapatkan
pekerjaan yang sesuai juga lebih longgar. Kesempé&rja bagi lulusan
pendidikan tinggi lebih terbuka, sehingga secamiitte tingkat pengangguran
pada kelompok ini cenderung lebih kecil dibandietpknpok yang berpendidikan

lebih rendah, namun demikian kesempatan kerja kian anenyempit dengan
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meningkatnya jumlah lulusan lulusan pendidikandingingkat pendidikan juga
mempengaruhi tingkat pendapatan, mereka yang mempyendidikan lebih
tinggi cenderung memperoleh pendapatan yang timmga. Pada dasarnya
pendapatan yang lebih tinggi dari mereka yang Imgligékan tinggi bukanlah
hasil langsung dari investasi yang lebih mahal geaadidikan mereka yang lebih
tinggi, melainkan dari sesuatu yang komplek. Mehwoeening hypothesis
diutarakan oleh Psaacharopoulos (dikutip dalamaB&#l dan Jackson, 1990)
majikan pada umumnya mengetahui bahwa rata-ratatémpendidikan lebih
tinggi mempunyai karakteristik individu yang relegilebih unggul sehingga ia
mempunyai penghasilan yang lebih tinggi dibandimgkata-rata mereka yang
pendidikan rendah. Maka karena tingkat pendidikgadikan alat penyaringan
(screening device) maka majikan cenderung mengkiamamereka yang
berpendidikan lebih tinggi untuk mengisi lowongakerjaan yang tersedia, jika
mereka yang berpendidikan tinggi mau menerima ypaly sama dengan mereka
yang berpendidikan rendah, akibatnya peluang kexjay tersedia dari majikan
bagi yang berpendidikan lebih tinggi cenderunghdbias dibandingkan mereka
yang berpendidikan lebih rendah. Walaupun demikkaterhasilan mereka
menyelesaikan pendidikan sampai pada pendidikaggitirsekalipun belum

merupakan jaminan segera mendapatkan pekerjaan.
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2.1.7 Hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen.
2.1.7.1 Hubungan variabel Pendidikan dengan Variabel Lama Mencari
Kerja

Menurut UU No.20 Tahun 2003, Pendidikan adalahusuaaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar daregprpsmbelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potersnydi untuk memiliki
kekuatan secara spiritual keagamaan, pengendatiakeapribadian, kecerdasan,
akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukamga, masyarakat, bangsa dan
Negara. Pendidikan merupakan hal yang wajib padsarsakarang ini hal ini di
tetapkan dengan Undang-Undang No.20 Tahun 200angrndistem pendidikan
nasional (SISDIKNAS) yang berisi bahwa setiap wargagara berhak untuk
mendapatkan pendidikan (bab3, pasal5). Sesuai UU20Nd'ahun 2003,
Pendidikan diharapkan dapat menghasilkan sumbera dayanusia yang
berkualitas. Berdasarkan pendapat Daryono Soeb#gbfb) bahwa pendidikan
memang di harapkan dapat melahirkan sumber dayasieagang berkualitas.
Apabila tidak mencerminkan kualitas yang baik madektor ini juga akan
menyumbangkan proses terjadinya pengangguran. Henamyan meningkatnya
angka pengangguran tenaga kerja terdidik menjadikaa@mtu masalah yang
semakin serius, menurut Mauled Moelyono, (1997amaSutomo et al (1999),
menyatakan bahwa kemungkinan hal ini disebabkam rolekin tingginya tingkat
pendidikan maka makin tinggi pula aspirasinya umugndapatkan kedudukan
atau kesempatan kerja yang lebih sesuai dengagikammya, sehingga proses

untuk mencari kerja lebih lama pada kelompok pereaja terdidik disebabkan
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tenaga kerja terdidik lebih banyak mengetahui pabdangan informasi di pasar
kerja dan lebih berkemampuan untuk memilih pekarjgang diminati dan
menolak pekerjaan yang tidak sesuai.
2.1.7.2 Hubungan variabel Keterampilan dengan Variabel Lama Mencari

Kerja
Dalam menghadapi persaingan global pada masai#ak cukup hanya

dengan bekal ilmu pengetahuan saja tetapi juga pemgan diimbangi tingkat
keterampilan kerja. Keterampilan adalah suatu kategk kemampuan, dan
keahlian seseorang untuk mengerjakan suatu peRerjsasuai dengan
keterampilan yang dikuasainya. Ada gejala bahwaakembanyak keterampilan
yang di ikuti maka semakin lama mencari kerja, dikhrenakan lamanya waktu
yang diperlukan untuk mengikuti keterampilan tetgdderbeda-beda.
2.1.7.3 Hubungan variabel Upah dengan Variabel Lama Mencari Kerja

Upah merupakan imbalan/kompensasi yang diterim& odmaga kerja
berupa uang atau barang atas jasa yang telah kilakya. Upah minimum
adalah upah terendah yang akan diterima oleh pekega (Kaufman dan
Hotckiss, 1999). Hubungan upah dengan lama merk&ja adalah seorang
pekerja akan memilih jenis pekerjaan yang sesuagale keinginannya yaitu
pekerjaan dengan lingkungan kerja yang nyamanangajn sosial dan upah yang
besar. Hal ini yang akan mempengaruhi seseorangk unemilih menganggur
dalam waktu tertentu sampai dia mendapatkan pelkesgang lebih baik dengan

asumsi bahwa akan mendapatkan upah tinggi.
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2.1.8 Pendlitian terdahulu
Terdapat beberapa studi terdahulu yang telahjetaskan mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi lama mencari kgggda tenaga kerja terdidik,
beberapa diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Fadhilah Rahmawati dan Vincent Hadi Wiyono (20GBlam penelitian
yang berjudul “Analisis Waktu Tunggu Tenaga Kerjardidik di
Kecamatan Jebres, Kota Surakarta Tahun 2003”. ®anelini

menggunakan model ekonometri yaitu:

LMK =a + B, JK + 3 AGE + 3 EDU + 3 SLTA +5 PRT +5 JP + i

Dimana: LMK = Lama mencari Kerja bagi Ten&gaja Terdidik
JK = Jenis Kelamin
AGE = Umur
EDU = Pendidikan

SLTA =Asal SLTA

PRT = Pendapatan Rumah Tangga
JP = Jumlah Pekerjaan
7] =Disturbance Eror

Pada penelitian ini memberikan hasil sebagai beriRartama, pada
tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadapaamencari kerja atau
semakin tinggi pendidikan pencari kerja maka waikéng diperlukkan

untuk memperoleh pekerjaan semakin lama.
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Kedua, Asal SLTA berbeda positif terhadap lama ragrierja atau
terdapat perbedaan antara pencari kerja dengarSas&l Umum (SMU)
dan Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) terhadap laexcari kerja.

Ketiga, pendapatan rumah tangga juga berpenaruitif geshadap
lama mencari kerja atau semakin tinggi pendapaiamah tangga pencari
kerja maka waktu yang diperlukan untuk memperolekegaan juga
semakin lama.

Keempat, jumlah pekerjaan yang pernah dilakukaa jogypengaruh
positif terhadap lama mencari kerja.

2. Sutomo, AM Susilo dan Lies Susanti (1999), dalanmepg#an yang
berjudul “Analisis Pengangguran Tenaga Kerja Tekddi Kotamadya
Surakarta Tahun 1996: Suatu Pendekatan Search yrh&anelitian ini
menggunakan model ekonometri yaitu:

a. Model Regresi Berganda (OLS Method)
DUR = ay + nEDUC1 + aoEDUC2 + asEDUC3 + a4TEC +
asAGE + asEXPR +a7SEX + ei
b. Model Logit (Logistic Method)
Li = Ln(Pi/1-Pi) = ap + ;»\EDUC1 + aoEDUC2 + asEDUC3 +
a,TEC + asAGE + asEXPR +a7SEX + ei
Dimana: DUR = Lama Mencari Kerja
Li = Probabilitas Mencari Kerja
EDUC = Pendidikan

TEC = Pendidikan Teknis
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AGE =Umur
EXPR = Pengalaman Kerja
SEX = Jenis Kelalmin
Ei = Disturbance Eror

Pada penelitian ini memberikan hasil sebagai berpertama, dari
hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa variabeluu berdasarkan
tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhatlapa mencari kerja,
pola pengaruh bersifat negatif pada tamatan SMTPpasmgaruh positif
pada tamatan SMTA/DI/DII.

Kedua, variabel umur berdasarkan tingkat pendid&B kebawah,
SMTP dan SMTA/DI/DIl tidak berpengaruh. Semakingtn tingkat
pendidikan maka lama mencari kerja semakin besangga probabilitas
mencari kerja akan semakin besar dan mencapai koyegada tenaga
kerja tamatan SMTA/DI/DII.

Ketiga, menunjukkan bahwa masalah penganggurayaekerja
terdidik terutama terdapat pada tamatan SMTA/DIAIak berpengaruh
signifikan terhadap lama mencari kerja. Pola pantyaositif pada tingkat
pendidikan SD kebawah dan SMTP, sedangkan polaapemgnegatif
pada pendidikan SMTA/DI/DII.

Keempat, variabel umur berdasarkan tingkat pekalidi
berpengaruh positif terhadap lama mencari kerjaptahabilitas mencari

kerja.
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Kelima, variabel pendidikan tidak berpengaruh addp lamanya
mencari kerja dan probabilitas mencari kerja.

3. Sutomo, Vincent Hadiwiyono dan Prihartini BS. (1398alam penelitian
yang berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang mempeangalLama Mencari
Kerja Terdidik di Kabupaten Klaten Tahun 1996: SuRéndekatan Search
Theory”. Penelitian ini menggunakan model ekononyeiitu:

Model Regresi Berganda (OLS Method)
LMK = ao + alEDUC1 + 02EDUC2 + aBEDUCS + c4TEC +
a5 EXPR +a6 AGE +a7JK + ei
Model Logit (Logistic Method)
Li = Ln(Pi/l-Pi) = Zi = a, + alEDUC1 + a2EDUC2 +
a3EDUC3 + d4PTEK + a5 EXPR +a6 AGE +d7JK + ei
Dimana: LMK = Lama Mencari Kerja
Li = Probabilitas Mencari Kerja
EDUC = Pendidikan
TEC = Pendidikan Teknis
AGE =Umur
EXPR = Pengalaman Kerja
JK = Jenis Kelalmin
Ei = Disturbance Eror
Pada penelitian ini memberikan hasil sebamgikut; pertama,
variabel umur berasarkan tingkat pendidikan berparg negative

terhadap lama mencari kerja, sedangkan tingkat tewoengaruh positif.
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Kedua, tingkat pendidikan berpengaruh gosthadap probabilitas
mencari kerja.

Ketiga, variabel umur dari tenaga kerja pkaegaruh negative
terhadap probabilitas mencari kerja,hal ini bersgtnakin tua umur tenaga
kerja, maka akan semakin kecil probabilitas mengjanya.

4. Yos Merizal (2008), dalam skripsinya yang berjutiihalisis Pengaruh
Pendidikan, Upah Minimum Kabupaten dan KesempatarjaKterhadap
Pengangguran Terdidik di Kabupaten Semarang”, yarmepggunakan

regresi linear berganda dengan metode OLS dengdalmo

LogY =Loga+blLogX1l+cLogX2+dLogX3+u

Dimana : Y = Jumlah Pengangguran Terdidik padartaérentu

X1 = Tingkat Pendidikan Pada Tahun Tertentu

X2 = UMK/bulan pada tahun tertentu

X3 =Jumlah Kesempatan Kerja pada tahun tertentu

u = Disturbance Error

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penulisan dalah bahwa

kenaikan tenaga terdidik akan tidak mempengarumaiken angka
pengangguran terdidik. Angka pengangguran terdidiak dipengaruhi
oleh UMK dan Kesempatan Kerja, artinya pendidikanggdi tidak
berperanan dalam menurunkan angka pengangguradikeddKabupaten
Semarang. Tingkat perubahan UMK tidak mempengap#rubahan

angka pengangguarn terdidik meski konsisten deteganoleh karena itu
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angka pengangguran terdidik di Kabupaten Semarnaag dipengaruhi
oleh besar kecilnya UMK.

Kesempatan kerja tidak mengalami peranan pentintanda
mempengaruhi peningkatan atau penurunan angka pgggan terdidik
karena menunjukkan bahwa apabila kesempatan karng yurun akan
menaikkan pengangguran terdidik di Kabupaten Semgasesuai dengan

teori bahwa untuk menurunkan angka penganggurars meningkatkan

lapangan kerja atau kesempatan kerja.

Tabd 2.1
Rangkuman Hasil Penelitian Terdahulu
No | Penulis(th)
dan Judul Variabel Model Analisis Hasil Penelitian
1. | Sutomo, Lama Mencari LMK = ap + variabel umur
Vincent Kerja, Probabilitas | g1EDUCL1 + berdasarkan tingkat
Hadiwiyono Mencari Kerja, a?EDUC2 + pendidikan
dan Prihartini | Pendidikan, a3EDUCS + berpengaruh
BS. (1999), Pendidikan AATEC + 05 signifikan terhadap
dalam Teknis, Umur, EXPR + a6 lama mencari kerja,
penelitian yang Pengalaman AGE + a7JK + pola pengaruh bersifat
berjudul Kerja, Jenis oi negatif pada tamatan
“Analisis Kelamin. SMTP dan pengaruh
Faktor-Faktor - . . | positif pada tamatan
yang i - i”go)'il ") | sMTADIDI.
mempengaruhi
Lama Mencari alEDUCI + tingkat pendidikan
Kerja Terdidik a2EDUC2 + berpengaruh positif
di Kabupaten a3EDUCS + terhadap probabilitas
Klaten Tahun AAPTEK +a5 | mencari kerja.
1996: Suatu EXPR +a6 variabel umur dari
Pendekatan AGE +a7JK + | tenaga kerja
Search ei _
Theory”. berpengaruh negatif
terhadap probabilitas
mencari kerja,hal ini
berarti semakin tua
umur tenaga kerja,
maka akan semakin
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kecil probabilitas

mencarkerjanya.
Sutomo, AM | Probabilitas DUR =0 + Variabel umur
Susilo dan Lieg Mencari Kerja, a,EDUC1 + berdasarkan tingkat
Susanti (1999), Pendidikan, a,EDUC2 + pendidikan
dalam Pendidikan asEDUC3 + berpengaruh
penelitian yang Teknis, Umur, o, TEC + signifikan terhadap
berjudul Pengalaman AsAGE + lama mencari kerja,
“Analisis Kerja, Jenis GWEXPR + pola pengaruh bersifat
Pengangguran| Kelamin. aGSEX + e negatif pada tamatan
Tenaga Kerja ! SMTP dan pengaruh
Terdidik di positif pada tamatan
Kotamadya Li = Ln(Pi/1-Pi) SMTA/DI/DII.
Surakarta =0 Variabel umur
;ﬁgﬁ? 1996 a,EDUCL + berdasarkan tingkat
P aEDUC2 + endidikan SD
endekatan Y
Search asEDUCS + kebawah, SMTP dan
Theory’. asTEC + SMTA/DI/DII tidak
asAGE + berpengaruh. Semakin
0sEXPR + tinggi tingkat
0,;SEX + ei pendidikan maka lama
mencari kerja semakin
besar sehingga
probabilitas mencari
kerja akan semakin
besar dan mencapai
puncaknya pada
tenaga kerja tamatan
SMTA/DI/DII.
Fadhilah Lama mencari LMK = g+ B | tingkat pendidikan
Rahmawati Kerja bagi JK + 5 AGE + | berpengaruh positif
dan Vincent | Tenaga Kerja B EDU + S terhadap lama mencayi
Hadi Wiyono | Terdidik. Jenis | g) TA +3 PRT | kerja atau semakin
(2003), dalam | Kelamin, Umur, | . Lo IP + 1 tinggi pendidikan

penelitian yang
berjudul
“Analisis
Waktu Tunggu
Tenaga Kerja
Terdidik di
Kecamatan
Jebres, Kota
Surakarta

Pendidikan, Asal
SLTA,
Pendapatan
Rumah tangga,
Jumlah Pekerjaan

pencari kerja maka
waktu yang
diperlukkan untuk
memperoleh pekerjaan
semakin lama.

asal SLTA berbeda
positif terhadap lama
mencari kerja atau
terdapat perbedaan
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Tahun 2003". antara pencari kerja
dengan asal SLTA
Umum (SMU) dan
Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK)
terhadap lama mencari
kerja.
pendapatan rumah
tangga juga
berpengaruh positif
terhadap lama mencari
kerja atau semakin
tinggi pendapatan
rumah tangga pencar
kerja maka waktu
yang diperlukan untuk
memperoleh pekerjaan
juga semakin lama.

Yos Merizal | Jumlah Log Y = Log a +| Angka pengangguran

(2008), Pengangguran | b lLog X1 +c terdidik tidak

“Analisis Terdidik, Tingkat | Log X2 + d Log | dipengaruhi oleh

Pengaruh Pendidikan, X3+u UMK dan

Pendidikan, UMK/bulan, Kesempatan Kerja,

Upah Jumlah artinya pendidikan

Minimum Kesempatan tinggi tidak

Kabupaten dan Kerja berperanan dalam

Kesempatan menurunkan angka

Kerja terhadap pengangguran terdidik

Pengangguran di Kabupaten

Terdidik di Semarang. Tingkat

Kabupaten perubahan UMK tidak

Semarang” mempengaruhi

perubahan angka
pengangguarn terdidik
di Kabupaten
Semarang meski
konsisten dengan
teori.

N\
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2.2 Kerangka pemikiran Teoritis
Untuk memudahkan kegiatan penelitian yang akkkukan serta untuk
memperjelas pemikiran dalam penelitian ini, secak®ma kerangka
pemikiran dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 2.3
Kerangka Pemikiran Teotitis

Tingkat Pendidikan -

y

Keterampilan Lama Mencari Kerja

Upah

Pemikiran tersebut, dapat dijelaskan bahwa tingkatlidikan, tingkat upah
dan tingkat keterampilan akan mempengaruhi lamacarepekerjaan bagi tenaga
kerja terdidik. Perubahan yang terjadi pada tinglatdidikan, tingkat upah dan
tingkat keterampilan akan mengakibatkan perubahamg yterjadi pada lama
mencari kerja bagi tenaga kerja terdidik. Dari kgka pemikiran teoritisersebut
maka posisi terhadap penelitis@rdahulu adalah sebagai penelitian yang baru
dengan menggabungkan berbagai variabel yang mempdnglama mencari
kerja yang bertujuan untuk menunjukan bahwa senaughbel tersebut di atas

merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi lama aekerja.
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2.3 Hipotesis
Hipotesis adalah suatu jawaban sementarapddoman serta arah dalam
penelitian yang disusun berdasarkan pada teori yankpit, dimana suatu
hipotesis selalu dirumuskan dalam bentuk pernyayasg menghubungkan dua
variabel atau lebih (J.Supranto, 1997). Hipotesasigy dimaksud merupakan
dugaan yang mungkin benar atau sebaliknya salafpuxdhipotesis yang dapat
diambil dalam penelitian ini adalah :
1. Diduga tingkat pendidikan berpengaruh positihéelap lama mencari
kerja.
2. Diduga keterampilan berpengaruh positif terhddapm mencari kerja.

3. Diduga tingkat upah berpengaruh positif terhddap mencari kerja.



BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1 Variabe Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

Variabel adalah konsep yang mempunyai vieaidis(Nazir, 1988). Penelitian
ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh tingkaéngidikan, tingkat
keterampilan, dan tingkat upah, dengan mengguniikanvariabel yang diambil
dari literatur-literatur yang ada dan digunakanhopera peneliti sebelumnya.
Dalam penelitian ini digunakan dua jenis variabehglitian, yaitu variabel
dependen dan variabel independen. Dengan demilaaiapel-variabel yang akan

digunakan adalah sebagai berikut:

3.1.1 Variabel Dependen

Dalam penelitian ini lama mencari kerja bagi tendgerja terdidik di
beberapa kecamatan di Kabupaten Demak digunakagaebariabel dependen.
Lama mencari kerja merupakan waktu yang dilaluihopencari kerja untuk
mendapatkan pekerjaan untuk pertama kalinya setelgtonden tersebut lulus
dari sekolah.

Kepada responden yang bekerja ditanyakaah berapa lama dia mencari
pekerjaan untuk pertama kalinya setelah lulus sékadampai mendapatkan

pekerjaan. Satuan waktu yang digunakan adalah bulan

51
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3.1.2 Variabel Independen
1. Tingkat Pendidikan
Tingkat Pendidikan formal terakhir yang dicapai di#¢amatkan oleh tenaga
kerja baik dari sekolah negeri maupun swasta, detiggkat pendidikan SLTA,
akademi, dan universitas. Pengukuran dari variabeladalah waktu yang

ditempuh dalam menyelesaikan pendidikan dalam saakan.

2. Keterampilan
Keterampilan menyatakan jumlah kursus/pelatihargysernah diikuti oleh
responden baik yang diperoleh dari pendidikan féormaupun non formal.
Pengukuran variabel ini menggunakan dummy dimana:
D = 0 untuk jumlah keterampilan 0 atau tidak menyaiketerampilan

D = 1 untuk jumlah keterampilan lebih dari O

3. Tingkat Upah

Variabel tingkat upah merupakan salah satu faki@mmg mempengaruhi
tingkat pengangguran karena tingkat upah yang idliterseseorang akan
mempengaruhi seseorang untuk menganggur dalam weaktntu dengan asumsi
untuk mendapatkan tingkat upah yang lebih tingghddtuan tingkat upah dalam
penelitian ini adalah menggunakan tingkat upah yhimginkan oleh tenaga kerja

selama satu bulan dan diukur dalam satuan rupiah.
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3.2 Penentuan Populasi dan Sampel

Populasi yaitu sekelompok orang, kejadian atau laeg&suatu yang
mempunyai karakteristik tertentu (Irdriantoro damp&mo, 1999). Masalah
populasi timbul terutama pada penelitian yang menggan metode survey
sebagai teknik pengumpulan data. Populasi dalaneligan ini adalah tenaga
kerja terdidik atau tenaga kerja dengan tingkadmukkan SLTA, akademik dan
universitas yang telah ditamatkannya di beberapearkatan di Kabupaten
Demak.

Sampel adalah bagian yang menjadi objek ngggmihnya dari suatu
penelitian, dan metodologi untuk memilih dan meniganndividu-individu
masuk ke dalam sampel yang representatif disebuiplssy (Soeratno dan
Arsyad, 1999). Untuk menentukan besarnya sampej g&an digunakan dalam

penelitian ini digunakan rumus Slovin dalam (Saevatan Arsyad, 1999).

Dimana :
n :jumlah sampel
N : ukuran populasi
E : kesalahan dalam pengambilan sampel (sampm® err
Berdasarkan rumus diatas, kemudian ditentukan mgsgropulasi yaitu
jumlah tenaga kerja terdidik atau tenaga kerja dertqngkat pendidikan SLTA,

akademik dan universitas yang telah ditamatkannybellerapa kecamatan di
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Kabupaten Demak pada tahun 2008 yaitu sebsesa®QRfwa dengan batas

kesalahan yang masih dapat ditoleransi adalah 10 %.

125.90.
n =
1 + 125.903 (10 %)
n = 99.9¢dibulatkan 10

Hasil dari perhitungan di atas dapat diketahui mlsampel yang akan diteliti
sebanyak 100 responden. Metode pengambilan sangpg/gunakan proporsional
random sampling, yaitu peneliti menggunakan pemingan bahwa populasi
mempunyai anggota/unsur yang tidak sama dan dalemilih anggota populasi
sesuai dengan ciri-ciri, sifat, atau karakteriggktentu yang merupakan ciri-ciri
pokok populasi yang dianggap dapat memberikan nmdéisr yang diperlukan atau
unit sampel (Suharsimi Arikunto, 2002). Berikut p@rhitungannya:

populasi
n = X besarnya anggota sampel

Jumlah popula

93.38: X 100

125.903
n SLTA = 74 oranc

10.30¢ X 100

125.903

n Akademi = 8oran(
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22.21. X 100

125.903

n Universitas = 18 oranc

Metode pengambilan sampel menggunakan quota pugoasidom sampling,
yaitu peneliti menggunakan pertimbangan sendiraigesengaja dalam memilih
anggota populasi yang dianggap dapat memberikarnialsi yang diperlukan
atau unit sampel yang sesuai dengan ciri-cirif,siftaau karakteristik tertentu yang
merupakan ciri-ciri pokok populasi (Suharsimi Aniita, 2002).

Jumlah sampel sebesar 100 responden, untuk masisigigrsampel dicari
sebanyak 74 orang untuk sampel SLTA, Akademi seddany orang dan
universitas sebanyak 18 orang di beberapa kecanditafabupaten Demak
dengan ciri-ciri : masih dalam usia produktif, sugeernah bekerja dan sekarang
sedang bekerja, berpendidikan SLTA, akademi dawewusitas. Pengambilan
sampel dilakukan secara acak dengan memperhatikaciric sifat, atau
karakteristik di atas dan diharapkan dengan airi4@rsebut dapat mewakili

populasi dalam penelitian ini.

3.3 Jenisdan Sumber Data
3.3.1 JenisData

Data yang diperlukan dalam penelitian ini melipdédta primer dan data
sekunder yang diambil melalui wawancara langsungipma dari literatur-
literatur baik dari buku, jurnal penelitian, segamber data terbitan beberapa

instansi yang terkait. Untuk lebih jelasnya daphihat sebagai berikut :
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3.3.1.1 Data Primer

Data primer merupakan sumber data penelitian yaipgraleh secara
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantabsgta primer secara khusus
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaenelitian (Indiriantoro,
1999). Data primer yang diperlukan dalam penelitian diperoleh melalui
wawancara langsung dengan kuesioner yang diisi pdes tenaga kerja terdidik
dengan pendidikan SLTA, akademi dan universitabahberapa kecamatan di
Kabupaten Demak. Data primer yang akan dikumpulkeiputi data tentang

tingkat pendidikan, keterampilan, tingkat upah, ama mencari kerja.

3.3.1.2 Data Sekunder

Data sekunder yang diperlukan dalam penelitiandlipéroleh dari instansi
terkait yaitu BPS Jawa Tengah, BPS Kabupaten DeBigkakertrans Kabupaten
Demak dan Dinas Pendidikan Kabupaten Demak. Sélaidata diperoleh dari
buku-buku, literatur yang berkaitan dengan permalitni.

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini @nkain adalah:

1. Data mengenai besarnya tingkat pengangguran terbakg terjadi di

Kabupaten Demak pada periode waktu tahun 2004-2008.

2. Data mengenai besarnya jumlah penduduk menurukdingendidikan
tertinggi yang ditamatkan di Kabupaten Demak pagtdode waktu tahun

2004-2008.
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3. Data mengenai besarnya pencari kerja terdaftala@aongan kerja yang

terdaftar di Kabupaten Demak pada periode waktun&®06-2008.

4. Data mengenai besarnya penduduk yang mencari pakeljerdasarkan
tingkat pendidikan di Kabupaten Demak pada periwdktu tahun 2004-

2008.

34 Metode Pengumpulan Data

Metode penumpulan data dalam penelitian ini dikaku dengan cara
metode wawancara langsung yang dipandu denganokeegpada sampel yang
telah ditentukan dengan maksud untuk mendapatk&rmasi dari obyek
penelitian. Responden dalam penelitian ini adeahga kerja yang sudah pernah
bekerja baik disektor pemerintahan maupun disekt@asta, sehingga dapat
diketahui berapa lama tenaga kerja tersebut metidappekerjaan untuk pertama
kalinya.

Melalui studi penelusuran kepustakaan untuk merdata-data sekunder

melalui catatan, informasi, literatur, dan instayesig terkait.

3.5 Metode Analisis

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian adalah analisis
regresi berganda dengan variabel dummy. Analisises¢ berganda digunakan
untuk mengetahui besarnya pengaruh dari perubabatu ssariabel terhadap

variabel lainnya yang ada hubungannya untuk memgogiel lama mencari kerja.



58

Model Ekonometrik yang akan digunakan dalam peagliini adalah

regresi berganda yang diselesaikan dengan basufamare statistik E-views 6
yaitu suatu program kumpulan statistik yang mampmmproses data statistik
secara cepat dan tepat menjadi berbagai outputdiitegendaki para pengambil

keputusan tanpa mengurangi ketepatan hasil outputny

3.5.1 Analisisregres berganda

Dalam menganalisis faktor-faktor apa saja yang nesgaruhi lama
mencari kerja bagi tenaga kerja terdidik di bebar&apcamatan di Kabupaten
Demak, digunakan model sebagai berikut:
LMK = g+ B, TP + B TK D+ BaWAGE 40 oo, (3.1)

Dimana variabel yang digunakan adalah:

LMK = Lama mencari Kerja bagi Tenaga Kergxdidik
TP = Tingkat Pendidikan

TK = Tingkat Keterampilan

D = 0 untuk keterampilan O

D =1 untuk keterampilan >0

WAGE = Upah yang diminta
a = Konstanta
B1.. B3 = Koefisien variable bebas

U = Variabel pengganggu
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3.6 Pengujian Terhadap Gejala Penyimpangan Asumsi Klasik
Beberapa masalah sering muncul pada saat anagiesr digunakkan
untuk menestimasi suatu model dngan sejumlah dé¢ésalah tersebut dalam
buku teks ekonometrika termasuk dalam pengujiarmasiklasik, yaitu ada
tidaknya autokorelasi, heterokedastisitas, noramlitautokorelasi (Mudrajad
Kuncoro, 2001). Sebelum melakukan interprestasiatbap hasil regresi dari
model yang digunakan, terlebih dahulu dilakukkangogian terhadap asumsi-
asumsi klasik, sehingga model tersebut layak digama Tujuannya agar
diperoleh penaksiran yang bersif@est Llinier Unbiased Estimator (BLUE).
Pengujian ini dimaksudkan untuk mendeteksi adakmiga multikolinearitas,
heterokedastisitas dan autokorelasi pada hasinasii karena apabila terjadi
penyimpangan maka uji t dan uji f yang dilakukabedemnya menjadi tidak

valid. Pengujian asumsi klasik meliputi sebagaikugr

3.6.1 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakanodel regresi
ditemukan korelasi antar variabel dependen. Padinya multikolinearitas
berarti adanya hubungan linier (korelasi) yang semgp atau pasti, di antara
beberapa atau semua variabel yang menjelaskan ndadiel regresi. Istilah
multikolinearitas berkenaan dengan terdapatnyahldari satu hubungan linier.
Jika variabel independen saling berkorelasi, maltékel-variabel tidak ortogal.

Variabel Ortogal adalah variabel bebas yang ndatlasi antar sesama variabel
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independen sama dengan nol. Pembedaan ini jarpeghdiikan dalam praktek,
dan multikolinearitas berkenaan dengan kedua Kaslits

Multikolinearitas dalam penelitian ini dideteksi nggunakanAuxilliary
Regressioryaitu dengan membandingkan besar nilai R2 mogehatdengan R2
variabel-variabel independennya secara partiah Bkmodel utama lebih besar
daripada R variabel-variabel independennya makak tidrjadi multikoliniearitas

(Gujarati, 1995).

3.6.2 Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah keadaan dimana variabel gamgqueda periode
tertentu berkorelasi dengan variabel pada periagte tlengan kata lain variabel
gangguan tidak random. Faktor-faktor yang menyetalakitokorelasi antara lain
kesalahan dalam menentukan model, penggunaan ldg medel, dan atau
memasukkan variabel yang penting. Akibat dari adaautokorelasi adalah
parameter yang diestimasi menjadi bias dari vagiaminimum, sehingga tidak
efisien (Gujarati, 1995).

Salah satu cara yang digunakan untuk mendetekekaelasi adalah
dengan ujBreusch-GodfreyBG Test). Pengujian ini dilakukan dengan meregresi
variabel penganggu dengan menggunakan moe@eitoregressivelengan orde
sebagai berikut :

U=pl U-1+p2 Ui -2+ ..pp U-p +et
Dengan H adalahpl =p2 ... p, p = 0, dimana koefisieautoregressive

secara keseluruhan sama dengan nol, menunjukkak tetdapat autokorelasi
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pada setiap orde. Secara manual, apabitabel lebih kecil dibandingkan dengan
Obs*R-squared, maka hipotesis nol yang menyatakahwé tidak ada

autokorelasi dalam model dapat ditolak.

3.6.3 Uji Heterokesdastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji @baldalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residsahtu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Heterokedastisistas terpabika variabel gangguan tidak
mempunyai varian yang sama untuk semua observaglaGheteroskedastisitas
lebih sering terjadi pada dateoss sectioflmam Ghozali, 2005).

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisiapat digunakan
Uji Glejser. Secara manual, uji ini dilakukan demgaeregresi residual kuadrat

(u?) dengan variabel bebas. Dapatkan nildj &tuk menghitung®, dimana

x> = n*R®% Kriteria yang digunakan adalah apabi)@ tabel lebih kecil

dibandingkan dengan nilai Obs*R-squared, maka bBgstnol yang menyatakan

bahwa tidak ada heteroskedastisitas dalam modat déplak.

3.6.4 Uji Normalitas

Deteksi Normalitas bertujuan untuk menguji apakatam model regresi
variabel pengganggu atau residual memiliki dissitmormal atau tidak. Seperti
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwai mésidual mengikuti
distribusi normal. Apabila asumsi ini dilanggar raakji statistik menjadi tidak

berlaku (Imam Ghozali, 2005).
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Ada beberapa metode untuk mengetahui normal atiakrtya distribusi
residual antara lain Jarque-Bera (JA&stdan metode grafik. Dalam penelitian

ini akan menggunakan metode JI®st apabila J-B hitung < nilak? (Chi-

Square) tabel, maka nilai residual terdistribuginmel.

3.6.5 Pengujian Hipotesis

Uji signifikansi merupakan prosedur yang digunakamuk menguji
kebenaran atau kesalahan dari hasil hipotesis amolsdmpel. Hal yang melatar
belakangi pengujian signifikani adalah uji stakis{estimator) dari distribusi
sampel dari suatu statistik di bawah hipotesis Keputusan untuk mengolahyH
dibuat berdasarkan nilai uji statistik yang dipelotari data yang ada (Gujarati,

1995).

3.6.6 Koefisien determinasi (R?)

Uji Koefisien determinasi (B bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh
variasi variabel independen dapat menerangkan debgék variasi variabel
dependen.Untuk mengukur kebaikan suatu model dedgamakan koefisien
determinasi (8. Merupakan angka yang memberikan proporsi atasemtase
variasi total dalam variabel tak bebas (Y) yangldgkan oleh variabel bebas (X)

(Guijarati,1995).koefisien determinasi di rumuskabagjai berikut:

R? = Z(YAi _7)2
(Y, -Y)?
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R? Nilai yang sempurna adalah satu, yaitu apabileelkeshan variasi
dependen dapat dijelaskan sepenuhnya oleh variabéépenden yang
dimaksudkan dalam model.

Dimana O< R?< 1 sehingga yang dapat diambil adalah:

Nilai yang R yang kecil atau mendekati nol, berarti kemampuarabal-
variabel bebas dalam menjelaskan variasi tidak$dba sangat terbatas.

Nilai mendekati satu, berarti kemampuan variabelabel bebas dalam
menjelaskan hampir semua informasi yang digunakankumemprediksi variasi

variabel tidak bebas.

3.6.7 Uji Signifikans parameter Individual (Uji Statistik t)

Uji statistik t dilakukan untukmenunjukkan sebergaahpengaruh satu
variabel penjelas atau independen secara individalEm menerangkan variasi
variabel dependen (Imam Ghozali, 2005). Untuk m@ngangaruh variabel
independen terhadap dependen secara individu ddpaitkan hipotesisi sebagai
berikut:

Ho : B1= 0 berarti tidak berpengaruh

H; : B1> 0 berarti berpengaruh

H; : B1< O berarti berpengaruh negatif

Untuk menguji hipotesis tersebut digunakan stétisti dimana nilai t

hitung dapat diperoleh dengan formula sebagai berik
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i

t hitung =
sgb;)

dimana :
bj = koefisien regresi
se(p) =standar errorkoefisien regresi

Uji t ini dilakukan dengan membandingkan t hiturepndan t tabel. Apabila
t hitung > t tabel, maka hipotesis alternatif diterima yangnyatakan bahwa
variabel independen secara individual mempengarvhiiabel dependen.
Sebaliknya apabila t hitungt tabel maka variabel independen secara individual
tidak mempengaruhi variabel dependen.

Gambar 3.1
Pengujian Hipotesis secara Searah (One Tail Test) a = 0,05

Daerah penerimaan HO

Daerah penolakan HO

Daerah penerimaan HO ttabe  thitung

Daerah penolakan HO

t hitung ttabe

Sumber: Gujarati, 1995
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3.6.8 Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji signifikansi simultan pada dasarnya dimaksudiatuk membuktikan
secara statistik bahwa seluruh variabel indeperdgepengaruh secara bersama-
sama terhadap variabel dengan hipotesis untuk mu#kam apakah semua
variabel bebas yang dimaksudkan dalam model mengpumgngaruh secara
bersama-sama terhadap variabel dependen dengangumekg@n hasil regresi
utama.

Uji F dapat dilakukan dengan membandingkan antal@ F hitung

dengan F tabel, dimana nilai F hitung dapat dipemgmgan formula sebagai

berikut :
2 (1 —
F hitung = R ﬁ(k Y
L-R%)/(n-k)
dimana :

R? : koefisien determinasi
k :jumlah variabel independen termasuk konstanta
n :jumlah sampel

Apabila nilai F hitung > F tabel makg Hitolak dan menerima HArtinya
ada pengaruh variabel independen secara bersanza-sarinadap variabel
dependen. Sebaliknya apabila, F hitung < Ftabelaniglditerima dan H ditolak.
Artinya tidak ada pengaruh variabel independen raeebarsama-sama terhadap

variabel dependen (Imam Ghozali, 2005).





